
 Bahan ajar itu merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, dan digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, yang jenisnya 

bisa tercetak maupun digital. 

 Karakteristik bahan ajar yang baik antara lain adalah  self-instructional, self-

explanatory power, self-pace learning, self-contained, individualized learning 

materials, flexible and mobile learning materials, dan communicative and interactive, 

adaptive, dan user friendly. 

 Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang berbentuk tercetak (printed) contohnya: 

modul, hand-out, LKS, dll. Sedangkan bahan ajar non-cetak disebut juga bahan 

elektronik berbasis waktu, misalnya audio (suara), animasi, film, video, dan lain-lain. 

 Proses pengembangan bahan ajar secara umum dapat menempuh tahap-tahap: 1) 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) menjabarkan atau memformulasikan garis 

besar materi, 3) menulis materi lengkap, dan 4) menentukan format dan tata-letak (lay-

out). 

 

RANGKUMAN 

 

Selamat, Anda telah selesai mempelajari materi tentang Pengembangan Bahan Ajar. 

Dengan demikian, sebagai pendidik Anda telah menguasai kompetensi sebagai pengembang

 bahan  ajar  untuk  peserta  didik.  Hal-hal  penting  yang  perlu  Anda  ingat  ketika 

mengembangkan bahan ajar adalah: 


